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ABSTRAK 

          Srizanova, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan Pendekatan 

Kontruktivisme di Kelas IV SD Negeri 23 Marapalam 

Kecamatan Padang Timur Kota Padang 

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA belum 

sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yang di harapkan. Guru kurang 

berpedoman dengan RPP yang telah dibuat, pembelajaran kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Selain 

itu dalam mengajarkan materi IPA guru hanya terpaku pada buku paket saja. 

Pembelajaran seperti ini tentu tidak dapat mencapai tujuan seperti yang 

diharapkan dalam pembelajaran IPA.Disamping itu KKM dalam pembelajaran 

IPA belum tercapai. Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivisme. 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Data penelitian berupa informasi tentang proses dan data hasil 

tindakan dari hasil pengamatan dan hasil tes. Sumber data adalah proses dan 

hasil pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivisme. Subjek penelitian adalah guru (observer), peneliti dan siswa 

kelas IV sebanyak 20 orang. 

 Hasil penelitian terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Dalam hal 

itu terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 70,7 dengan 

kriteria cukup dan meningkat menjadi 80,1 dengan Kriteria sangat baik. Hal ini 

dibuktikan pada hasil perencanaan rancangan pembelajaran pada siklus I 73% 

dan meningkat pada siklus II 92%. Dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas 

guru meningkat dari 69,5% pada siklus I menjadi 89,5% pada siklus II. Untuk 

aktivitas siswa juga meningkat dari 69,5%pada siklus I menjadi 89,5% pada 

siklus II. Berarti, pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 23 Marapalam kecamatan 

Padang Timur Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir serta mencari tahu 

tentang alam semesta secara sistematis untuk penguasaan pengetahuan, fakta, 

konsep serta proses penemuan. 

Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar dapat menambahkan 

kemampuan dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup agar siswa mempelajari dan memahami alam 

semesta. Hal ini sejalan dengan hakikat IPA menurut Depdiknas (2006:484) 

adalah: 

Ilmu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

alam semesta secara sistematis. Sehingga ilmu pengetahuan alam 

bukan hanya mengusai kumpulan pengetahuan yang berupa teori-

teori, fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan TPA di SD diharapkan siswa dapat 

menjadi wahan bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut di dalam 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Melalui  pembelajaran IPA di SD diharapkan siswa dapat menarik 

kesimpulan sendiri tentang objek yang dipelajari, karena proses pembelajaran 

IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami 

secara ilmiah. Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas (2006:432) yang 

menyatakan tujuan pembelajaran IPA di SD adalah :  
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(1)  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaanNYA, (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA SD yang bermanfaat dan dapat di terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengambangkan rasa ingin tahu 

sikap positif dan kesadaran tantang adanya hubungan yang saling 

berkaitan antara IPA dengan lingkungan, teknologi dan 

masyarakat, (4) Membuat keputusan, (5) Meningkatkan kesadaran 

untuk berperan serta memelihara menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran  untuk menghargai 

alam dan segala keteraturan sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) 

Memperoleh bekal pengetahuan konsep, dan keterampilan IPA SD 

sebagai dasar untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya.  

 

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah membekali siswa SD dengan 

kemampuan untuk mengetahui dan menyelidiki alam sekitar sehingga mampu 

menjaga dan melestarikan alam sebagai salah satu ciptaan Tuhan serta 

memberikan bekal pengetahuan agar dapat menanamkan pengetahuan dan 

konsep-konsep IPA dan mengembangkan keterampilan IPA di SD untuk 

memecahkan masalah dalam lingkungan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA di SD seharusnya dapat mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan, meningkatkan kesadaran untuk 

peran serta dalam pemeliharaan penemuan, mempelajari rahasia dan fenomena 

alam. Dengan demikian dalalm pembelajaran IPA guru dituntut untuk 

menggunakan pembelajaran yang dekat dengan dunia anak karena dalam 
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pembelajaran IPA banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang 

dilalui  siswa. Hal tersebut akan sangat membantu pemahaman dalam 

pembelajaran IPA disekolah dasar  

Berdasarakan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal di 

SD Negeri 23 Marapalam Kelas IV. Permasalahan yang peneliti temukan 

yaitu pembelajaran IPA yang belum sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA 

yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dua aspek yaitu aspek guru dan siswa. 

Pada aspek guru peneliti menemukan : (1) guru didalam proses pembelajaran 

kurang berpedoman dengan rpp yang telah dibuat (2) guru belum sepenuhnya 

melibatkan siswa secara aktif, (3) Guru kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya (4) guru dalam 

mengajarkan materi IPA hanya terpaku dalam pada buku paket saja kemjudian 

meminta siswa untuk mencatat penjelasan guru dan menjawab soal latihan 

yang ada di buku paket (5) Guru masih medominasi pembelajaran yang 

berlangsung atau masih terpusat kepada guru.  

Permasalahan yang peneliti temukan diatas juga berdampak pada 

aspek siswa yaitu : Keadaan ini berdampak pada siswa yaitu : (1) siswa tidak 

berperan aktif selam proses pembelajaran berlangsung, (2) Siswa lebih banyak 

mendengar penjelasan guru sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk 

menggali agau membangun sendiri pengetahuan uang akan dimilikinya,       

(3) siswa terlihat bosan selama pembelajaran berlangsung selain itu siswa 

tidak ada yang bertanya walaupun belum mengerti. Siswa juga sering minta 

izin saat pembelajaran. Sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah 
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dan sebagian besar siswa tidak mencapai angka Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 

nilai ulangan IPA siswa pada semester 1 dimana banyak hasil belajar siswa 

belum mencapai KKM.Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil nilai ujian  IPA  siswa 

kelas IV semester  I  SDN 23 Marapalam Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang. 

Tabel 1: Hasil nilai ujian IPA kls IV Semester I 2014/2015 

NO  NAMA 

SISWA 

KKM NILAI  TUNTAS 

YA TIDAK 

1 TAS 70 85 √  

2 NBQ 70 40  √ 

3 NDO 70 80 √  

4 FRS 70 60  √ 

5 RZK 70 55  √ 

6 VNL 70 35  √ 

7 SLM 70 45  √ 

8 MFT 70 60  √ 

9 CTA 70 70 √  

10 NFS 70 50  √ 

11 SRH 70 45  √ 

12 JWI 70 75 √  

13 HFS 70 45  √ 

14 RVEP 70 55  √ 

15 AS 70 80 √  

16 FJR 70 80 √  

17 NVL 70 60  √ 

18 ARB 70 65  √ 

29 DWN 70 70 √  

20 DKY R 70 55H  √ 

 JUMLAH   1,210 7 13 

 RATA-RATA  60,5   

(Sumber: Guru kelas IV SD Negeri 23 Marapalam) 

Berdasarkan tabel tersebut diatas terlihat bahwa rata-rata hasil nilai ujian 

siswa kelas IV pada pembelajaran IPA di SDN 23 Marapalam adalah 60,5, 

sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan guru 70. Dari 20 
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orang siswa yang mengikuti ulangan semester 1 tersebut yang  mencapai 

ketuntasan belajar hanya sekitar 7 siswa dan 13 siswa lain memperoleh nilai 

dibawah 70.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang peneliti temukan bahwa salah 

satu arternatif yang dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan 

tersebut adalah  mampu memilih pendekatan yang tepat sehingga masalah tersebut 

dapat teratasi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu pendekatan 

yang mampu mengatasi masalah-masalah tersebut adalah pendekatan 

konstruktivisme. Pendekatan kontruktivisme merupakan proses mengasimilasi 

dan menghubungakan pengalaman atau bahan yang di pelajari dengan pengertian 

yang sudah dipunyai siswa. Proses tersebut menurut Zarrillo (dalam Ritawati, 

2001:15) di antaranya bercirikan “hasil belajar di pengaruhi oleh pengalaman 

siswa  dengan dunia fisik dan lingkungannya, hasil belajar tegantung pada apa 

yang telah di ketahui siswa tentang konsep-konsep, tujuan, dan motivasi yang 

mempengaruhi interaksi dengan bahan yang di pelajari”. Jadi dengan menerapkan 

pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran IPA dapat mempengaruhi hasil 

belajar yang di peroleh siswa, karena siswa mempunyai cara sendiri untuk 

mengerti tentang apa yang mereka pelajari.  

Pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktivisme, menuntut guru 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang membuat siswa antusias 

terhadap persoalan yang akan dipecahkan, sehingga mereka mau mencoba 

mencari pemecahan masalah tersebut. Guru membiarkan siswa menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan usahanya sendiri, guru boleh memberikan 
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orientasi dan arahan tetapi tidak boleh memaksakan arahan tersebut, sehingga 

akhirnya siswa menemukan kondisi pemecahan dari permasalahan dan siap 

menghadapi permasalahan yang baru, sebagaimana kelebihan pendekatan 

konstruktivisme. Menurut Ella (2004:55) dalam pendekatan kontruktivisme” 

siswa diajak untuk memahami dan menafsirkan kenyataan dan pengalaman yang 

berbeda, dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara, dan terlatih untuk 

dapat menerapkan dalam situasi yang berbeda atau baru”. 

 Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk menerapkan 

pendekatan konstruktivisme melalui suatu penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan Pendekatan Konstruktivisme di 

Kelas IV SD Negeri 23 Marapalam Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah 

Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas 

IV SDNegeri 23 Marapalam Kecamatan Padang Timur Kota Padang. 

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang dapat 

meningkatkan Hasil Belajar IPA dengan Pendekatan Konstruktivisme di 

Kelas IV SDNegeri 23 Marapalam Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang? 
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2. Bagaimanakah Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan 

Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 23 

Marapalam Kota Padang?  

3. Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan 

Pendekatan Konstruktivisme di Kelas IV SD Negeri 23 Marapalam Kota 

Padang?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 

adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat meningkatkan Hasil 

Belajar IPA dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas IV SD Negeri 

23 Marapalam Kecamatan Padang Timur Kota Padang. 

2. Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan 

Pendekatan Konstruktivisme di Kelas IV SD Negeri 23 Marapalam Kota 

Padang. 

3. Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Pendekatan 

Konstruktivisme di Kelaa IV SD Negeri 23 Marapalam Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi Sekolah Dasar khususnya bagi pembelajaran  IPA. Secara 

praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat,antara lain: 
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1. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran 

IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang  menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

pengetahuan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa di SD. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran (IPA) serta meningkatkan hasil belajar yang memuaskan. 

4. Bagi sekolah, hendaknya dapat memotifasi  para guru untuk 

melaksanakan pembelajaran IPA menggunakan pendekatan 

Konstruktivisme dalam rangka perbaikan pembelajaran di SD. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru, apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka seseorang 

sudah dikatakan berhasil dalam belajar. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

oleh Hamalik (2011:155) “Hasil belajar tampak sebagaimana terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk dalam perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan”. Sedangkan 

menurut pendapat Sudjana (2009:22) hasil belajar adalah “Kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajaranya”. 

Hasil belajar siswa diperoleh setelah melalui proses pembelajaran, hal 

ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pembelajaran yang 

telah disampaiakan oleh guru selama proses pembelajaran dan bagaimana 

siswa tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Abdurrahman (dalam Jihad, 2009:14) “Hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui proses belajar”. 

Merujuk dari pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa apabila anak sudah mengalami perubahan tingkah laku, 
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misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, maka seseorang anak dikatakan 

berhasil dslam pembelajaran. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar digunakan oleh guru sebagai dasar atau tolak ukur untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dari suatu 

meteri dan perubahan tingkah laku siswa. Menurut Bloom (dalam 

Sudjana,2009:22)” membuat jenis hasil belajar menjadi tiga yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor”. Ketiga ranah tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

3) Ranah psikomotor perkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotor yakni, 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Sejalan dengan pendapat diatas, Riyana (2011:126) hasil belajar di 

klasifikasikan menjadi tiga domain yaitu:  

kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitif meliputi perilaku 

daya cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan intelektual manusia, 

antara lain:kemampuan mengingat (knowledge), memahami 

(comprehension), menerapkan (application), menganalisis (analysis), 

mensintesis (synthesis), dan mengevaluasi (evaluation). Domain 

afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional manusia, 

yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat membentuk sikap 

seseorang. Domain psikomotor berkaitan dengan perilaku dalam 

bentuk keterampilan-keterampilan motorik (gerakan fisik) 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar dapat 

dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif meliputi perilaku daya cipta 

yang berkaitan dengan kemampuan intelektual manusia, afektif berkaitan 

dengan perilaku, daya rasa, atau emosional manusia, yang dapat membentuk 

sikap, psikomotor berkaitan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-

keterampilan motorik. 

2. Hakekat Pembelajaran IPA 

a. Pengertian  Pembelajaran IPA 

IPA (Ilmu pengetahuan Alam) merupakan pengetahuan tentang alam 

semesta dengan segala isinya yang membahas gejala alam berdasarkan hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana 

dikemukakan oleh Abruscasto (dalam Muslichah 2006:21) Bahwa ilmu 

pengetahuan (IPA ) sebagai ilmu pengetahuan yang di peroleh lewat 

serangkaian proses yang sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang 

berkaitan dengan alam semesta. 
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Menurut Depdiknas ( 2006:484 ) menyatakan bahwa “ IPA 

berhubungan dengan  cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan komponen pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan”.Menurut Fisher (Mohammad, 1987:4) menyatakan 

IPA adalah “suatu kumpulan pengetahuan yang di peroleh dengan 

menggunakan metode-metode yang berdasarkan observasi”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 

cara berfikir untuk memperoleh pemahaman tatang alam dan sifat-sifatnya, 

cara menyelidiki bagaimana fenomena alam dapat dijelaskan, sebagaiman 

batang tubuh penegtahuan yang di hasilkan dari keingintahuan. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran yang diberikan di SD harus memiliki tujuan yang jelas 

dan terarah. Begitu juga dengan pembelajaran IPA di SD harus memiliki 

tujuan yang jelas dan terarah agar hasil belajar yang didapat sesuai dengan 

yang diharapkan.Tujuan Pembelajaran IPA di SD Menurut Depdiknas 

(2006:484-485) mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut :  

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan keindahan, keteraturan alam ciptaannya. (2) 

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

(3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. (5) Meningkatkan kesadran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) 
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Meninfkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keterangannyasebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal 

pengetahuan , konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

Menurut Depdiknas (2006:12) Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah: 

(1) Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari, (2) Memiliki keterampilan proses untuk 

mengembangkan  pengetahuan, gagasan tentang alam sekitar, (3) 

Mempumyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda 

serta kejadian dilingkungan sekitar, (4) Bersikap ingin tahu, tekun, 

terbuka, dan mandiri, (5) Mampu menerapkan berbagai konsep IPA di 

SD untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah 

yang di temukan dalam kehidupan sehari-hari, (6) Mampu 

memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 

(7) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar,sehingga 

siswa SD mempunyai kesadaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajraan IPA di sekolah dasar adalah untuk menumbuhkan kesadaran 

sejak dini akan kepentingan menjaga, memelihara, dan melestarikan 

lingkungan alam yang bemanfaat dalam kehidupannya sehari-hari, serta 

pengetahuan dasar.  

c. Ruang Lingkup IPA  

 Ruang lingkup IPA adalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan yang ada dilingkungan sekitar,mulai dari fenomena alam 

sampai gejala terbentuknya suatu benda. Adapun ruang lingkup dalam kajian 

IPA untuk SD/MI menurut Depdiknas (2006:485) meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut : 

(1) Makluk hidup dan proses kehidupanya, yaitu   manusia,  hewan-

hewan interaksinya dengan lingkungan,serta kesehatan, 

(2)benda/materi, sifat-sifat kegunaanya meliputi cair, padat. (3)energi 

dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, dalam semesta 

meliputi:tanah,gaya,bunyi, dan alam langit lainya. 
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Selanjutnya Muslichah (2006:24) dapat menegaskan ruang lingkup 

pembelajaran IPAdi SD adalah: 

(1)Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, 

hewan,tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

(2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat, 

cair dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam 

semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 

lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat merupakan 

penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 

teknologi dan masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana. 

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, 

sifat-sifatnya dan kegunaan benda/materi,energi dan perubahannya, serta bumi 

dan alam semesta. 

d. Materi Pembelajaran IPA  

Materi mendeskripsikan pencegahan kerusakan lingkungan seperti 

erosi, abrasi, banjir dan longsor terdapat pada kompetensi dasar 10.3 

Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan ( erosi dan abrasi, 

banjir, dan longsor ). 

1) Erosi 

Menurut Haryanto (2007:195) “Erosi merupakan pengikisan tanah 

akibat terjangan air”. Sedangkan menurut Aprilia, dkk (2009:176) “Erosi 

adalah pengikisan tanah oleh air”. Tayang terkikis merupakan tanah yang 

berada di lapisan atas. Lapisan permukaan atas banyak mengandung unsur 

hara yang di butuhkan. Tanah yang terkena erosi tidak akan subur. Jika di 

biarkan, maka tanah menjadi tandus dan tidak subur lagi. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa erosi adalah 

pengikisan tanah akibat dari terjangan air, yang mengakibatkan tanah yang ada 

pada permukaan terbawa arus, sehingga menyebabkan tanah tersebut menadi 

tidak subur. 

Erosi terjadi karena ulah manusia yang suka menebangi pohon-pohon 

untuk dijadikan lahan pertanian, bahan bangunan dan pabrik. Tidakan 

tersebut, disadari atau tidak, dapat merusak kondisi alam. Hutan menjadi 

gundul, dapat menimbulkan erosi. 

Tanah yang gundul mudah sekali terkena erosi,dengan itu aliran air 

hujan yang turun di daerah gundul tidak ada yang menahannya. Akibatnya, 

tanah lapisan atas langsung terbawa oleh aliran air. Hal ini tidak akan terjadi 

jika didaerah tersebut ada tanamannya, sebab tanaman dapat menahan laju 

aliran air hujan. Erosi harus dicegah, karena erosi yang terjadi secara terus-

menerus dapat mengakibatkan tanah menjadi tandus dan gersang. Untuk 

mencegah erosi kita dapat menanggulanginya dapat dilakukan dengan 

cara,antara lain:  a) Membuat terasering/sengkedan pada tanah yang miring, b) 

Tidak menebang pohon-pohon di hutan secara liar, c) Mengadakan reboisasi 

di tanah-tanah yang gundul, d) Mengadakan hutan lindung di lereng-lereng 

gunung. 

2) Banjir    

Menurut Aprilia, dkk (2009:176) “Banjir terjadi karena hujan yang 

terus-menerus dan saluran air yang tersumbat”. Hujan yang berlangsung terus 

mnerus dapat menyebabkan banjir. Banjir dapat merusak permukaan tanah. 
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Aliran air dari banjir dapat menghanyutkan tanaman,akibatnya banyak tanamn 

yang hilang . selain itu lumpur yang terbawa banjir dapat memenuhi saluran 

air. Banjir disebabkan oleh jumlah air hujan yang terlalu banyak, banjir akan 

lebih parah jika saluran air tersumbat. Lihatlah keadaan diluar rumahmu 

setelah hujan reda, kamu dapat menyaksikan genangan air di mana-mana, 

kadang jalan menjadi kotor akibat lumpur yang terbawa aliran air. 

3) Abrasi   

Haryanto (2007:200) “Abrasi merupakan pengikisan tanah juga dapat 

di sebabkan oleh gelombang air laut”. Abrasi terjadi karena di pantai tidak 

dapat pemecah gelombang air laut. Abrasi akan menimbulkan kerusakan pada 

ekosistem pantai. Jika di biarkan, maka ekosistem pantai akan menjadi punah. 

Abrasi juga menyebabkan berkurangnya luas daratan. Abrasi banyak 

disebabkan oleh kegiatan yang di lakukan oleh manusia. Pada dasarnya alam 

telah memberi perindungan-perlindungan alami pada pantai untuk menahan 

laju gelombang laut. Pelindung-pelindung alami pada pantai untuk menahan 

laju gelombang laut. Pelindung-pelindung merupakan  tersebut berupa pohon-

pohon atau batu-batu karang yang berada di sekitar pantai. Namun, 

pembangunan gedung-gedung di tepi pantai menyebabkan pohon-pohon 

pelindung tersebut di tebang. Akibatnya, gelombang air laut langsung 

menerjang bibir pantai. Hal ini di perparah dengan adanya pengrusakan batu-

batu karang secara besar-besaran. Pencegahan abrasi dapat di lakukan denagn 

berbagai cara, antara lain: tidak membangun gedung-gedung di daerah pantai, 

tidak menabang pohon-pohon di sekitar pantai, mengadakan reboisasi pohon-
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pohon yang dapat tumbuh di daerah pantai, dan tidak merusak batu-batu 

karang yang berada di sekitar pantai. 

Air laut selalu bergelombang karena adanya ombak. Ombak terjadi 

karena tiupan angin. Tekanan angin dan air yang kuat mengakibatkan 

terjadinya gelombang laut yang menerjang pantai dapat mengakibatkan 

pengikisan pantai akibat gelombang laut di sebut abrasi. Abrasi dapat merusak 

ekosistem pantai. Gelombang laut yang kuat dapat menyebabkan gempa di 

daratan dan mengakibatkan terjadinya perubahan daratan. 

4) Longsor  

Menurut Aprilia, dkk (2009:176) “Longsor adalah peristiwa turunnnya 

permukaan tanah dan bebatuan di lereng gunung atau bukit” Longsor sering 

terjadi saat musim hujan yang berkepanjangan. Hujan deras terus menerus 

dapat menimbulkan bencana bagi semua orang. Pada perbukitan yang gundul, 

bila terus di guyur hujan deras akan menyebabkan terjadinya longsor. Karena 

pada tanah yang gundul, tidak yang akan menahan air hujan yang turun. 

3. Hakikat Pendekatan Kontruktivisme 

a. Pengertian Pendekatan 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

kita terhadap proses pembelajran. Menurut Sanjaya (2011:127) Menjelaskan 

bahwa “pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran”. 
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Sejalan dengan itu, menurut Suyono (2012:18) menjelaskan bahwa 

“pendekatan pembelajaran merupakan suatu himpunan asumsi yang saling 

berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan merupakan tolak ukur dalam melaksanakan proses pembelajaran 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 

b. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan konstruktivisme merupakan suatu pendidikan 

pembelajaran yang menganut paham konstruktivisme yang menganggap 

bahwa suatu pembelajaran dimulai dengan membangun pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa. 

Adapun pengertian konstruktivisme menurut Nurhadi (2003:33) 

sebagai berikut : 

Suatu pendekatan yang mana siswa harus mampu menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan 

apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. 

Dalam proses pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan 

mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar, siswa 

menjadi pusat kegiatan, bukan guru. 

 

Menurut Kunandar  (2007:305) bahwa “Konstruktivisme merupakan 

landasan berfikir kontekstual yang menyatakan pengetahuan dibangun oleh 

peserta peserta didik sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang tebatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong”. 

Sedangkan menurut Trianto (2007:74) menyatakan bahwa 

“Pendekatan Konstruktivisme menuntut siswa harus menemukan sendiri dan 
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menstransformasikan informasi komplek, mengcek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai 

lagi”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

pendekatan konstruktivisme merupan suatu pendekatan ynag bersifat 

membangun pengetahuan siswa dengan mrngaitkan ilmu yang sudah ada pada 

siswa denagn ilmu baru yang pada prosesnya siswa lebih banyak aktif untuk 

manamukan sendiri ilmu tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 

motivator. 

c. Prinsip-prinsip Pendekatan Konstruktivisme  

Prinsip-prinsip pendekatan konstruktivisme menurut Paul (dalam 

Trianto 2007:75) adalah: (1) pengetahuan di bangun oleh siswa secara aktif, 

(2) tekanan pada proses belajar terletak pada siswa, (3) mengajar adalah 

membantu siswa belajar, (4) tekanan dalam proses belajar lebih pada prose 

bukan pada hasil akhir, (5) kurikulum meneankan partisipasi siswa, (6) guru 

adalah fasilitator. 

Menurut Muhammad (2004:4) prinsip utama dalam pembelajaran 

Konstruktivisme adalah:  

(1)Penekanan pada hakekat sosial dari pembelajaran, yaitu siswa 

belajar melalui interaksi dengan guru atau teman, (2) zona 

perkembangan terdekat, yaitu belajar konsep yang baik adalah jika 

konsep itu berada dekat dengan siswa , 3) pemegang kognitif, yaitu 

siswa memperoleh ilmu secara bertahap dalam berinteraksi dengan 

pakar, dan (4) mediated learning, yaitu di berikan tugas komplek,sulit, 

dan realita kemudian baru diberi bantuan. 
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Sedangkan prinsip pembelajaran konstruktivisme menurut pandang 

Burner (dalam Nana Sudjana 2008:38) menyatakan : 

(1) Pembelajaran harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks 

lingkungan siswa sehingga hal itu dapat mendorong mereka untuk 

belajar; (2) pembelajaran harus terstruktur sehingga siswa biasa belajar 

dari hala-hal yang lebih sulit; (3) pembelajaran harus disusun 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan para siswa dapat melakukan 

eksplorasi sendiri dalam mengkonstruksi pengetahuannya. 

 

Sementara itu menurut paul (dalam Sardiman 2008:38) menyatakan 

prinsip konstruktivisme dalam belajar yaitu :  

(1)Belajar berarti mencari makna yaitu makna diciptakan oleh siswa 

dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami; (2) Konstruksi 

makna makna adalah proses yang terus menerus; (3) Belajar bukanlah 

kegiatan pengumpulan fakta, tetapi merupakan pengembangan 

pemikiran dengan membuat pengertian yang baru; (4) Hasil belajar di 

pengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan 

lingkungannya ;(5) Hasil beljar seseorang tergantung pada apa yang 

telah di ketahui , si subjek belajar, tujuam motivasi yang 

mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa prinsip pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran bukan memindahkan pengetahuan dari 

guru kepada siswa, akan tetapi bagaimana siswa mengkonsentrasikan sendiri 

pengetahuannya. Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk terlibat aktif, 

karena dalam pendekatan konstruktivisme lebih ditekankan pada proses 

pembelajran bukan hasil. 

d. Karakteristik Pendekatan Konstruktivisme 

Menurut Brooks (dalam Nurhadi, 2003:40) karakteristik pembelajaran 

dengan penerapan pendekatan konstruktivisme adalah :  

(1)Guru membawa siswa masuk ke dalam pengalaman-pengalaman 

yang tentang konsepsi pengetahuan yang sudah ada dalam diri mereka, 

(2) Guru membiarkan  siswa berfikir setelah mereka disuguhi beragam 
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pertanyaan-pertanyaan dari guru, (3) Guru menggunakan tekhnik 

bertanya untuk membantu berdiskusi satu sam lain, (4) Guru 

menggunakan istilah-istilah kognitif seperti : analisislah dan 

ciptakanlah ketika merancang tugas-tugas, (5) Guru membiarkan siswa 

bekerja otonom dan berinisiatif sendiri, (6) Guru menggunakan data 

mentah dan sumber primer bersama-sama dengan bahan pelajaran 

yang dimanipulasi, (7) Guru tidak memisahkan antara tahap 

mengetahui dan proses menemukan, (8) Guru mengusahakan agar 

siswa dapat mengkomunikasikan pemahaman mereka karena dengan 

begitu mereka benar-benar sudah belajar.  

 

Sedangkan karakteristik pendekatan konstruktivisme menurut Drive 

(dalam Iswati, 2009:12) menyatakan :  

(1)Orientasi ialah siswa diberi kesempatan untuk menegmbangkan 

motivasi dalam mempelajari suatu topic; (2) Elicitasi ialah membantu 

siswa untuk mengungkapkan idenya secara jelas; (3) Retruksisasi ide 

terdiri dari klarifikasi ide, membangun ide yang baru, mengevaluasi ide 

baru dengan eksperimen; (4) menggunakan ide dalam banyak situasi ; 

5) Review adalah bagaimana ide itu berubah. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pendekatan  konstruktivisme lebih menekankan kepada keaktifan untuk 

menemukan pengetahuan baru dan dapat mengkomunukasikan nya. 

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan baru, guru 

hanya sebagai fasilaitator, motivator sebagaimana tuntunan dari kurikulum. 

e. Keunggulan Pendekatan Konstruktivisme  

Pendekatan konstruktivisme memiliki keunggulan, menurut Ella 

(2004:55) menyatakan bahwa pendekatan bahwa pendekatan konstruktivisme 

membantu siswa menguasai  tiga hal, yaitu : “(1) Siswa diajak memahami dan 

menfsirkan kenyataan dan pegawalan berbeda, (2) Siswa lebih mampu 

mengatasi masalah dalam kehidupan nyata, (3) Pemahaman konstruktivisme, 
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yaitu membangun dan mengetahui bagaimana menggunakan pengetahuan dan 

keahlian dalam situasi kehidupan nyata”. 

Sedangkan menurut Wina (2008:115) kelebihan pendekatan 

konstruktivisme adalah :  

(a) Dalam proses membina penegtahuan baru, siswa dapat berfikasi 

untuk meneyelesaikan  masalah, mencari ide, dan membuat keputusan; 

(b) Siswa akan lebih paham karena terlibat secara langsung dalam 

membina pengetahuan sehingga dapat mengaplikasikan dalam 

berbagai situasi; (c) Siswa akan lebih lama mengingat semua konsep 

kerena terlibat langsung secara aktif; (d) Siswa dapat meningkatkan 

komunikasi sosial melalui interaksi dengan teman dan guru dalam 

membina pengetahuan baru; (e) Siswa akan merasa senang dalam 

membina pengetahuan baru karena mereka paham, ingat, dan 

berinteraksi dengan baik serta terlibat secara terus-menerus. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstruktivisme memiliki berbagai kalebihan antara lain :  

1) Dengan penerapan pendekatan konstruktivisme siswa menjadi aktif 

dalam pembelajaran. 

2) Dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih 

bermakna bagi siswa. 

3) Siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. 

4) Suansana pembelajaran lebih meneyenangkan karena menggunakan 

realitas kehidupan sehingga siswa tidak cepat bosan. 

5) Siswa terlibat langsung dalam membina pengetahuan dan dapat 

berkomunikasi dengan sosial dengan teman dan guru nya. 

6) Memupuk kerjasama dalam kelompok. 
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f. Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivisme  

Langkah-langkah penerapan pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme menurut Nurhadi (2003:39) adalah : “(1) pengaktifan 

penegetahuan yang sudah ada (activating knowledge), (2) pemerolehan 

pengetahuan baru (acquiring knowledge), (3) pemahaman penegtahuan 

(understanding knowledge), (4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman 

yang diperoleh (applying knoledge), (5) melakukan refleksi (reflecting on 

knowledge)”. 

Sedangkan menurut kunandar (2007:14) langkah pembelajran 

konstrktivisme adalah sebagai berikut :  

(1).Carilah dan gunakanlah pertanyaan dan gagasan siswa untuk 

menentukan pelajaran dan keseluruhan unit pembelajaran, (2) biarkan 

siswa mengemukakan gagasan-gagasan mereka dulu, (3) 

kembangkan kepemimpinan,kerjasama, pencarian informasi, dan 

aktivitas siswa sebagai hasil dalam proses belajar, (4) gunakan 

pemikiran, pengalaman dan minat siswa untuk mengarahkan proses 

pembelajaran, (5) kembangkan penggunaan alternatif sumber 

informasi  baik dalam bentuk bahan tertulis maupun bahan-bahan 

para pakar, (6) usahakan siswa mengemukakan sebab-sebab 

terjadinya suatu peristiwa, (7) carilah gagasan-gagasan siswa 

sebelum guru menyajikan pendapatnya, (8) buatlah agar siswa 

tertantang dengan konsepsi dan gagasan-gagasan mereka sendiri, (9) 

sediakan waktu cukup untuk merefleksi dan menganalisis 

menghormati gagasan siswa, (10) doronglah siswa untuk melakukan 

analisis sendiri, mengumpulkan bukti nyata untuk mendukung 

gagasannya sesuai dengan pengetahuan baru yang di pelajarinya, (11) 

gunakanlah masalah yang diindentifikasi oleh siswa sesuai denan 

minat nya dan dampak yg akan di timbulkan, (12) gunakan sumber-

sumber lokal sebagai sumber informasi asli yang di gunakan dalam 

pemecahan masalah, (13) libatkan siswa dalam mencari pemecahan 

masalah yang ada dalam kenyataan, (14) perluas belajar seputar jam 

pelajaran, ruang kelas, dan lingkungan sekolah, (15) pusatkan 

perhatian pada dampak sains pada individu siswa, (16) tekankan 

kesadaran terutama yang berhubungan dengan sains dan teknologi. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapt disimpulkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme antara lain “ (1) 

pengatifan pengetahuan yang sudah ada, (2) pemerolehan pengetahuan baru, 

(3) memahami penegtahuan yang didapat, (4) penerapan pengetahuan baru, (5) 

refleksi. 

Oleh sebab itu, peneliti mengambil langkah-langkah menurut pendapat 

Nurhadi dapat dijelaskan , yaitu:  

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (avtivating knowledge) 

Guru perlu mengetahui pengetahuan awal yang sudah dimiliki 

siswa, karena akan menjadi dasar sentuhan untuk mempelajari 

informasi guru. 

2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

3) Pemahaman pengetahuan(understanding knowledge) 

Dalam memahami pengetahuan, siswa perlu menyelidiki dan 

menguji semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru 

peserta didik. 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

(applying knowledge) 

Peseta didik memerlukan waktu untuk memperluas dan 

memperluas sruktur  pengetahuannya dengan cara memecahkan 

masalah yang ditemui 

5) Melakukan refleksi (seflectingun knowledge) 
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Pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan ditetapkan secara 

alus, ilmu pengetahuan itu harus dikontektual dan hal ini 

memerlukan refleksi. 

4. Penerapan Pendekatan Kontruktivisme dalam Pembalajaran IPA 

Penggunaan pendekatan  ini dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SDN 23 Marapalam  yaitu hasil 

belajar dari segi kognitif, afektif dan psikomotor siswa.  Penggunaan 

pendekatan kontruktivisme  dilaksanakan pada pembelajaran IPA di kelas IV 

yaitu pada KD 10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan ( 

erosi dan abrasi, banjir, dan longsor ). 

Penggunaan pendekatan kontruktivisme pada pembelajaran IPA 

dilakukan melalui beberapa  tahapan yaitu : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1) Pengertian Rerencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan pembelajaran IPA menggunakan pendekatan  

kontruktivisme  maka perlu terlebih dahulu membuat Rencana Pelakasanaan 

Pembelajaran (RPP). Hal tersebut bertujuan agar pembelajaran yang nanti 

dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai secara optimal. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan sebuah bentuk 

rencana yang mengambarkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dalam pencapaian Kompetensi Dasar. Ungkapan tersebut sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Kunandar (2011:263) yang menyatakan “Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam 

silabus” 

Sejalan dengan ungkapan di atas, Taufina dan Muhamadi (2012:54) 

juga menyatakan  

Rencanana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi 

dan dijabarkan dalam silabus secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlansung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologi siswa 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu gambaran tentang pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar yang 

diharapkan 

2) Langkah-langkah Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pembelajaran dimaksudkan untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD).Oleh karena itu, perlu diperhatikan bagaimana langkah-langkah 

pengembangan RPP tersebut. Menurut Abdul (2014:126) langkah-langkah 

pengembangan RPP yaitu: “(1) Mencantumkan identitas, (2) Mencantumkan 

tujuan pembelajaran, (3) Mencantumkan materi pembelajaran, (4) 

Mencantumkan model/metode pembelajaran, (5) mencantumkan langkah-
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langkah kegiatan pembelajaran (6) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber 

belajar, (7) Mencantumkan penilaian”.  

Dari langkah-langkah tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Mencantumkan identitas. 

Identitas meliputi: Sekolah, kelas/semester, Standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu. 

2) Mencantumkan tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran memuat penguasaan kompetensi yang bersifat 

operasional yang ditargetkan/dicapai dalam RPP. Tujuan pembelajaran 

mengandung unsur audience (A), behavior (B), condition (C), dan degree 

(D). 

3) Mencantumkan materi pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.Hal yang harus diketahui adalah bahwa materi dalam 

RPP merupakan pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam 

silabus. 

4) Mencantumkan model/metode pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 

diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran. 

5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-

langkah kegiatan setiap pertemuan.Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan 
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memuat pendahuluan/kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 

dan masing-masing disertai alokasi waktu yang dibutuhkan. 

6) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar. 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang terdapat 

dalam silabus. Jika memungkinkan, dalam satu  

perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber belajar. 

7) Mencantumkan penilaian. 

Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk instrumen, dan 

instrumen yang digunakan untuk mengukur ketercapaian indikator dan 

tujuan pembelajaran. 

b. Pelakasanaan Pembelajaran IPS menggunakan model Coperative 

learning Tipe Numbered Heads Together 

Nurhadi (2003:39) menyatakan beberapa langkah pembelajaran yang 

harus dilalui dalam menerapkan pembelajaran konstruktivisme di dalam kelas 

antara lain:  

a.   Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (aktifating knowledge) 

     Pengetahuan yang telah dimiliki siswa menjadi dasar sentuhan 

untuk mencari sentuhan baru. Pengaktifan pengetahuan ini bisa 

dilakukan dengan memancing siswa dengan beberapa pertanyaan 

sehingga skemata tentang pembelajaran itu muncul lagi dibenak siswa. 

Selain itu, untuk mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada bisa juga 

melalui pengamatan gambar. 

b.   Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge)  
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   Pemerolehan pengetahuan dilakukan secara keseluruhan tidak 

dalam paket-paket terpisahkan. Setelah mengaktifkan pengetahuan 

yang ada, Siswa menyelidiki dan menguji pengetahuan itu dengan 

tahap sebagai berikut: (1) menyusun, (2) konsep sementara, (3) 

melakukan sharing kepada orang lain untuk mendapat tanggapan, (4) 

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. Untuk memperoleh 

pengetahuan baru ini dapat diaplikasikan dengan melakukan percobaan 

sederhana.  

c.  Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge)  

   Setelah siswa memperoleh pengetahaun baru yang dilakukan 

pada tahap sebelumnya, pada tahap ini siswa memperoleh konsep baru 

dan menghubungkan dengan konsep yang sudah ada sehingga 

pemahaman tentang konsep tersebut sudah lebih tinggi. Hail ini 

dilakukan dengan mendiskusikan hasil percobaan serta 

mempresentasikannya ke depan kelas. 

d. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applaying 

knowledge)  

   Untuk menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

siswa memerlukan waktu untuk menggunakan secara otentik melalui 

problem solving. Hal ini bisa dilakukan dengan siswa melakukan tanya 

jawab tentang materi yang telah dibahas sehingga pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh dapat diterapkan.  

a. Melakukan refleksi (reflecting on knowledge)  
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   Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipenuhi dan diterapkan 

secara luas maka pengetahuan itu harus dikontekstualkan dan hal ini 

memerlukan refleksi. Pengembangan pengetahuan ini dapat dipahami 

lagi bila diterapkan dengan refleksi. 

 Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme ada 5 langkah 

yang harus dilalui yaitu: 1) pengaktifan pengetahuan yang ada, hal ini bisa 

dimulai dengan pengamatan gambar dan tanya jawab, 2) pemerolehan 

pengetahuan baru (konsep baru), 3) pemahaman pengetahuan dengan 

penyelidikan, 4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman, 5) serta 

melakukan refleksi. 

B. Kerangaka Teori 

Pembelajaran IPA tentang cara pencegahan kerusaan lingkungan kelas 

IV SD memiliki banyak kesulitan jika tidak diajarkan dengan pendekatan 

pembelajaran yang tepat.  Proses pembelajaran yang tidak maksimal akan 

mengakibatkan hasil belajar yang dicapai rendah. Seperti yang ditemukan 

pada kelas IV SDN 23 Marapalam Kota Padang. Hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 23 Marapalam masih rendah. 

Pembelajaran IPA akan lebih menarik bermakna apabila seorang guru 

membelajarkan materi tersebut melalui pendekatan pembelajaran 

kontruktivisme. Hal ini dikarenakan Pendekatan kontruktivisme adalah Suatu 

pendekatan yang mana siswa harus mampu menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila 
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dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Dalam proses 

pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 

keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar, siswa menjadi pusat 

kegiatan, bukan guru. Dan langkah-langkah Pendekatan Kontruktivisme dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa yang akti dan bisa membangun 

sendiri pengatahuan baru yanh akan dimilikinya. 

Langkah-langkah pembelajaran pendekatan kontruktivisme langkah 

menurut Nurhadi (2003:39) yaitu: (1) Pengatifan pengetahuan yang sudah ada, 

(2) Pemerolehan pengetahuan baru, (3) Pemahaman pengetahuan,                 

(4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, (5) Melakukan 

refleksi.  

Keberhasilan dari penggunaan pendekatan kontruktivisme dalam 

pembelajaran IPA tentunya akan meningkatkan hasil Hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 23 Marapalam Untuk lebih 

jelasnya penjelasan di atas dapat dilihat pada bagan yang peneliti buat 

seperti yang tertera dihalaman berikut ini: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar IPA di kelas IV SD Negeri 23 Marapalam 

Kec Padang Timur Kota Padang Masih Rendah 

 

 

 langakah-langkah pendekatan kontruktivisme menurut 

Nurhadi (2003:39) yaitu:  

1. Pengatifan pengetahuan yang sudah ada 

2. Pemerolehan pengetahuan baru 

3. Pemahaman pengetahuan  

4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh. 

5. Melakukan refleksi 

Hasil belajar IPA di  kelas IV SD Negeri 23 Marapalam 

Kec.Padang Timur Kota Padang Meningkat 

Proses Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 

kontruktivisme 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD N 23 Marapalam 

kecamatan Padang Timur Kota Padang dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivisme silus dituangkan dalam RPP. RPP dibuat sesuai dengan 

tahapan pendekatan kontruktivisme . Perencanaan pemeblajaran dibuat 

secara kaloboratif oleh peneliti dan guru kelas IV SD N 23 Marapalam . 

Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivisme terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. 

Pengamatan RPP pada silus I nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I 

adalah  73% dengan kriteria baik. Selanjutnya siklus II adalah 92% 

dengan kriteria sangat baik. Dapat dilihat bahawa penilaian RPP 

meningkat sebesar 19%. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan menggunakan  pendekatan 

kontruktivisme pada siklus I adalah 69,5% pada spek guru dan 69,5% 

pada aspek siswa. Kemudian pada siklus II perolehan nilai adalah 89,5% 

pada spek guru dan 89,5% pada aspek siswa. Pelaksanaan pendekatan 

kontruktivisme dilaksanakan dengan langkah-langkah  . Ada pun langkah 

–langkah pendenkatan kontruktivisme yaitu (I) pengaktifan pengetahuan 

yang sudah ada, (2) peemerolehan pengetahuan baru, (3) pemahaman 



131 
 

 

pengetahuan, (4) penerapan pengetahuan dan pengalaman yang diperolej, 

(5) Refleksi 

3. Penggunaan pendekatan kontruktivisme dalam pembelajaran IPA di kelas 

IV SDn 23 Marapalam Kecamatan Padang Timur Koata Padang, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi 

hasil belajar siswa siklus II lebihtinggi jika dibandingkan dengan 

rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I yaitu 70,7% meningkat menjadi 

80,1% atau meningkat sekitar 9,4%      

B. SARAN  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian 

ini, maka disarankan kepada:  

1. Untuk guru, diharapkan agar dapat membuat rencana pelaksanaan 

pemebalajaran sesuai dengan langkah-langkah penggunaan pendekatan 

konstruktivisme pada pembelajaran IPA 

2. Untuk guru, hendaknya mampu melibatkan seluruh siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran terutama dalam kegiatan diskusi kelompok sehingga 

dapat meningkatakan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

memahami materi yang sedang dipelajari. 

3. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan pendekatan yang 

melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan meninggalkan 

pendekatan lama (konvensional) dengan tujuan agar siswa dapat tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan. 
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